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Abstract This research raises the problem of students' problem solving abilities in solving 

arithmetic sequence and series problems based on the theory of APOS (Action, Process, 

Object, Schema) in terms of the type of Florence littauer personality. Data collection was 

obtained from personality type questionnaires, problem solving tests, and interviews. The 

subject of the study came from 4 students of class XI TKJ 1 of SMK Negeri 2 jember using the 

snowball sampling method to classify 4 personality types which include sanguinis, koleris, 

melancholy, and phlegmatic. The results of the analysis of problem solving ability tests and 

interviews showed that at the stage of action, sanguinis (SS) students could explain smoothly 

and complete the lack of data on the answer sheet. Koleris students (SK), explained fluently 

and consistently, melancholy students (SM) could explain correctly even though in answering 

questions they were still hesitant. Phlegmatic students (SP) are fluent and assertive when 

explaining the information in the question again. At the process stage, students of SS, SK, 

SM, and SK managed to find a number pattern and could determine the formula to solve the 

problem. At the object stage, the four subjects managed to answer correctly even though they 

used different problem solving processes. At the scheme stage, SS students, SK, SP managed 

to give the final answer correctly and tried to check the answer again, while the SM students 

had not managed to answer correctly. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

pendidikan dipandang sebagai suatu kebutuhan bagi setiap pribadi manusia[1]. Pendidikan di 

indonesia sudah memiliki kurikulum yang terbilang baik secara teori, tetapi memang dalam 

penerapannya masih kurang, kemungkinan karena persiapan peserta didik atau sumber daya 

pengajar yang belum siap dengan kurikulum yang diterapkan. Selain  faktor  dari  siswa  dan  

guru  itu  sendiri  ada beberapa faktor yang juga perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran.  Salah  satunya  adalah  metode  dan  model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru tidak sesuai dengan materi  pembelajaran  sehingga  materi  yang  diterima  oleh 

siswa  sulit  dipahami  dan  dimengerti [2]. Matematika merupakan salah satu bidang studi 

yang menjadi dasar perkembangan teknologi dan jembatan bagi disiplin ilmu lainnya. Hal ini
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membuat matematika menjadi ilmu dasar yang perlu diajarkan kepada siswa sejak jenjang 

awal pendidikan formal. Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran 

suatu pernyataan atau konsep diperoleh sebagai akibat yang logis dari kebenaran sebelumnya 

sehingga keterkaitan konsep atau pernyataan matematika bersifat konsisten[3].  

Seperti yang tertera dalam Standart Isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah, mata 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis dan kreatif, serta 

kemampuan berkerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 

pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif[4]. Siswa belajar suatu materi 

matematika dimulai dengan pemahaman terhadap materi tersebut, sehingga apa yang 

dipelajari oleh siswa dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai oleh siswa. Kunci terpenting dari tercapainya suatu tujuan pembelajaran adalah 

terletak pada proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Ketercapaian tujuan 

pembelajaran harus didukung oleh peranan guru secara maksimal. Guru harus mampu 

menguasai konsep pembelajaran suatu materi yang akan diajarkan khususnya pada mata 

pelajaran matematika[5]. 

Berdasarkan  tujuan  pembelajaran  matematika  tersebut,  maka diperlukan suatu 

kompetensi yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah  matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika selalu melibatkan aktivitas berpikir yang akan 

berkembang dalam pembelajaran matematika. Menurut [6] kemampuan seseorang dalam 

pemecahan masalah melibatkan suatu aktivitas kognitif dimana siswa tidak saja harus dapat 

mengerjakan tetapi juga harus yakin dapat memecahkan masalah. Ada tiga aktivitas kognitif 

dalam memecahkan masalah yaitu:1) penyajian masalah meliputi aktivitas mengingat konteks 

pengetahuan yang sesuai dan  melakukan identifikasi tujuan serta kondisi awal yang relevan 

untuk masalah yang dihadapi; 2) pencarian pemecahan masalah meliputi aktivitas 

penghalusan (penetapan) tujuan dan pengembangan rencana tindakan untuk mencapai tujuan 

dan 3) penerapan solusi meliputi tindakan pelaksanaan rencana tindakan dan mengevaluasi 

hasilnya. 

Oleh karena itu, pemecahan masalah memiliki peran yang sangat penting dan 

merupakan inti dalam pembelajaran matematika. [7] Pemecahan masalah yang diharapkan 

adalah pemecahan masalah yang melibatkan dan melatih kreativitas.Soal pemecahan masalah
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merupakan soal yang diberikan siswa, tetapi  siswa belum tahu cara menyelesaikannya. [8] 

menyebutkan bahwa ciri soal dikatakan “problem”  paling tidak memuat dua hal yaitu: Soal 

tersebut menantang pikiran (challenging), Soal tersebut tidak otomatis diketahui cara 

penyelesaiannya. 

Pemahaman terhadap suatu konsep matematika merupakan hasil konstruksi-

konstruksi dan rekonstruksi terhadap objek-objek matematika. Konstruksi dan rekonstruksi 

tersebut dilakukan melalui aktifitas berupa aksi-aksi matematika, proses-proses, objek-objek 

yang diorganisasikan dalam skema untuk memecahkan masalah [9]. Teori APOS mampu 

mendeskripsikan bagaimana pengetahuan matematika terbentuk dalam diri seseorang dan 

selanjutnya dapat digunakan untuk melihat apakah suatu pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika telah sampai pada tahap tertentu atau belum. Pemahanan siswa terhadap suatu 

konsep matematika dalam memecahkan suatu permasalahan matematika dapat dianalisis 

melalui teori APOS. Keempat komponen dari teori APOS (aksi, proses, objek, dan skema) 

tersusun secara hierarkis (berurutan), yang artinya adalah siswa harus melewati tahap tertentu 

untuk naik ke tahap selanjutnya. Hal ini karena disebabkan setiap pembahasan satu 

komponen saling berkaitan dengan komponen lainnya secara berurutan. 

Setiap individu memiliki cara menyerap informasi yang berbeda-beda dalam 

memahami suatu permasalahan. Menurut [10] tipe kepribadian manusia digolongkan menjadi 

empat, yaitu: choleric, sanguine, melancholy, phlegmatic. Setiap siswa memiliki kepribadian 

yang berbeda-beda. Kepribadian merupakan susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang 

menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu manusia. Menurut 

Florence Littauer tipe kepribadian manusia digolongkan menjadi empat, yaitu: choleric, 

sanguine, melancholy, phlegmatic. Setiap siswa memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 

Dalam penelitian ini materi yang akan digunakan adalah barisan dan deret aritmatika. 

Sebagaimana pengalaman praktek mengajar peneliti di SMK Negeri 2 Jember, menemukan 

bahwa Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menggali pemahaman konsep 

serta pengaplikasiannya dalam bentuk soal yang berkaitan dengan materi barisan dan deret 

aritmatika. Berdasarkan uraian di atas, peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa materi barisan dan deret aritmatika berdasarkan teori 

APOS pada masing masing siswa dengan tipe kepribadian yang berbeda. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Berdasarkan Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) Ditinjau dari 

Tipe Kepribadian Florence Littauer”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan masalah 

barisan dan deret aritmatika berdasarkan teori APOS (Action, process, object, schema) 

ditinjau dari tipe kepribadian florence littauer. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu, Tes tipe kepribadian yang dikembangkan oleh florence littauer yang siap digunakan 

dan valid untuk mengelompokkan tipe kepribadian siswa. Kemudian instrumen untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan dua soal 

uaraian materi barisan dan deret aritmatika, untuk memperkuat dan memperjelas jawaban, 

menggunakan pedoman wawancara yang berisi garis besar pertanyaan tentang bagaimana 

penyelesaian soal yang ia kerjakan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan soal tes 

pemecahan masalah. Selanjutnya akan dipilih satu siswa dari masing-masing tipe kepribadian 

dan dari hasil tes pemecahan masalah untuk mengikuti tahap wawancara. 

Prosedur penelitian ini diawali dengan kegiatan pendahuluan yaitu menentukan daerah, 

dan subjek penelitian. Subjek penelitian ini mengambil siswa dari kelas XI TKJ 1, hal yang 

merujuk pada daerah dan subjek di SMK Negeri 2 Jember karena pengalaman peneliti dalam 

melakukan kegiatan mengajar terbimbing. Kemudian melakukan penyusunan instrumen yang 

akan digunakan dalam mengukur variabel dalam penelitian ini. Agar hasil data yang didapat 

benar-benar valid, maka sebelum melakukan kegiatan penelitian di kelas, instrumen terlebih 

dulu di uji kevalidannya dengan meminta bantuan 2 Dosen Pendidikan Matematika FKIP 

UNEJ dan seorang Guru Matematika di SMK Negeri 2 Jember. Instrumen dapat digunakan 

apabila memenuhi kriteria valid dengan nilai rata-rata semua aspek (Va) ≥ 2,5 atau criteria 

valid dengan Va skala maksimal dari nilai validasi yaitu 3. Setelah melakukan beberapa 

perbaikan, instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dan Pedoman wawancara maka 

Instrumen tersebut masuk dalam kategori valid dan siap diujikan kepada siswa.  

Pengumpulan data menggunakan instrumen tes tipe kepribadian untuk mengetahui tipe 

kepribadian siswa, setelah mendapatkan hasil tipe kepribadian siswa, kemudian 

memfokuskan penelitian pada 4 siswa yang memiliki nilai tertinggi tiap tipe yang meliputi 

sanguinis, koleris, melankolis, phlegmatis. Tes pemecahan masalah berupa dua soal uraian 

tentang barisan dan deret aritmatika guna memperoleh data tentang kemampuan memecahkan 

masalah. Kemudian dilakukan wawancara dengan menguraikan penjelasan tentang 

penyelesaian soal yang siswa kerjakan. Berikut adalah soal tes pemecahan masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini: 
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Gambar 1 Soal tes pemecahan masalah nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Soal tes pemecahan masalah nomor 2 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis tes tipe kepribadian dari 35 siswa, terdapat 12 siswa bertipe sanguinis, 4 

siswa bertipe koleris, 11 siswa bertipe melankolis, dan 8 siswa bertipe phlegmatis. berikut 

hasil analisis dari subjek yang dikodekan SS, SK, SM, dan SP. 

1. Kemampuan pemecahan masalah pada siswa dengan tipe kepribadian Sanguinis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Lembar Jawaban Soal Nomor 1 S
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Berdasarkan hasil pekerjaan SS, pada tahap aksi siswa dapat memberikan jawaban 

dengan benar meskipun ketika menuliskan yang ditanya SS mengulang kembali kata Un. 

siswa SS dapat menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanya dari soal. Pada tahap 

proses siswa menjawab dengan benar terkait dengan penggunaan rumus barisan aritmatika 

untuk menentukan rumus Un dan Tn. Pada tahap objek siswa mampu menentukan nilai n 

yang dicari agar bisa digunakan untuk langkah selanjutnya. Siswa SS dapat menjelaskan cara 

yang digunakan dalam menentukan nilai variabel n. Pada tahap skema SS mampu 

menemukan jawaban akhir dari soal dan dapat menjelaskan jawaban yang didapatkan itu dari 

awal sampai akhir menemukan jawaban.  

2. Kemampuan pemecahan masalah pada siswa dengan tipe kepribadian koleris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4 Lembar Jawaban Soal Nomor 1 SK 

Berdasarkan hasil pekerjaan SK, pada tahap aksi siswa mampu memberikan jawaban 

dengan benar, namun ada sedikit kesalahan karena untuk informasi total cabang setiap 

tahunnya tidak dituliskan dalam lembar jawaban. Siswa SK awalnya memang tidak 

mengetahui informasi mengenai total cabang, tetapi ketika peneliti menanyakan lebih rinci 

baru siswa SK mampu menjawab pertanyaan dengan lancar dan tepat. Pada tahap proses 

siswa menjawab dengan benar dalam menentukan rumus Un dan Tn. Siswa SK dapat 

menyebutkan cara yang digunakan dalam mengerjakan soal nomor 1 adalah menggunakan 

rumus barisan aritmatika untuk menemukan rumus Un dan Tn. Pada tahap objek siswa 

mampu menentukan nilai n yang dicari dengan memanfaatkan rumus Un yang sudah
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diperoleh sebelumnya. Siswa SK dapat menjelaskan dengan baik cara yang digunakan dalam 

menentukan nilai n. Pada tahap skema Siswa SK menjawab dengan benar serta dapat 

menjelaskan kembali hasil pekerjaannya. Siswa SK berusaha mengecek lagi hasil pekerjaan 

dari awal namun dalam mengerjakan soal terkesan terburu-buru.  

3. Kemampuan pemecahan masalah pada siswa dengan tipe kepribadian melankolis 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Lembar Jawaban Soal Nomor 1 SM 

Berdasarkan hasil pekerjaan SM, pada tahap aksi siswa belum memberikan jawaban 

akhir dengan benar, karena untuk informasi total cabang setiap tahunnya tidak dituliskan 

dalam lembar jawaban. Siswa SM dapat menyebutkan hal yang diketahui dari soal dan dapat 

menuliskan hal yang ditanya dari soal. Pada saat wawancara, dalam menjawab pertanyaan 

SM terlalu banyak berpikir dan lebih banyak diam. Pada tahap proses siswa menjawab 

dengan benar terkait dengan jawaban menentukan rumus. Pada saat wawancara, SM kurang 

teliti dalam membaca soal sehingga kesulitan dalam menentukan rumus yang sesuai. Pada 

tahap objek siswa mampu menentukan nilai n yang dicari. Siswa SM mencari nilai n 

menggunakan rumus Un yang sebelumnya sudah di dapatkan akan tetapi kurang yakin 

dengan jawaban yang sudah di tulis dalam lembar jawabannya. Pada tahap skema SM tidak 

mampu menemukan jawaban akhir dari soal nomor 1. SM terlihat belum mampu dan merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa SM kesulitan dalam menjelaskan 

kembali jawaban yang sudah dikerjakan dalam lembar kerjanya. 

 



Anam, dkk: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah … __________________                56 
 
 

4. Kemampuan pemecahan masalah pada siswa dengan tipe kepribadian phlegmatis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 6 Lembar Jawaban Soal Nomor 1 SP 

Berdasarkan hasil pekerjaan SP, pada tahap aksi siswa mampu memberikan jawaban 

dengan benar, namun ada kesalahan ketika menjawab pertanyaan dibagian apa yang 

ditanyakan pada soal pada nomor 1C. Pada tahap proses siswa teliti dalam membaca dan 

menjawab benar mengenai pola bilangan yang terkait dengan penggunaan rumus yang sesuai. 

Pada tahap objek siswa mampu menentukan nilai n yang dicari dengan menggunkan rumus 

Un yang diperoleh dari langkah sebelumnya untuk mencari nilai n. Pada tahap skema SP 

mampu menemukan jawaban akhir dari soal.  

Siswa sanguinis, cenderung mengerjakan soal dengan cepat namun kurang teliti. 

Dilihat dari hasil pengerjaan soal, SS cenderung tidak rapi dalam menuliskan jawaban namun 

dia mampu memberikan penjelasan dengan baik, percaya diri dan penuh antusias ketika 

diwawancara. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan [10] bahwa Sanguinis adalah orang 

yang pandai berbicara, antusias, namun tidak terlalu memperhatikan kerapian ketika 

mengerjakan sesuatu. SS tidak terlalu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tes 

pemecahan masalah.  

Siswa koleris dari segi pekerjaan, SK tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

tes dan berhasil menjawab permasalahan. Pada saat wawancara, SK menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan dalam wawancara dengan cepat dan tegas. Seorang Koleris adalah
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orang yang terburu-buru dalam mengambil keputusan [10].  Dilihat dari lembar kerja SK 

yang terdapat banyak coretan, ketika menjawab salah maka SK langsung mencoret dan tidak 

berusaha menghapus. SK tergolong tidak rapi dalam mengerjakan permasalahan meskipun 

pada akhirnya memiliki jawaban yang benar. 

Dalam menyelesaikan masalah, bisa dilihat pada saat wawancara, SM tergolong orang 

pendiam dan sangat hati-hati. Siswa SM kadang merasa ragu dengan hasil pekerjannya 

sendiri tetapi lembar jawaban yang dimiliki SM sangat rapi. Hasil analisis pada SM sesuai 

dengan [10] yang menyatakan bahwa tipe kepribadian melankolis berorientasi jadwal, 

perfeksionis, standar tinggi, sadar perincian, gigih dan cermat, tertib terorganisir, teratur dan 

rapi, ekonomis, melihat masalah, perlu menyelesaikan apa yang dimulai. Berdasarkan ulasan 

di atas, ciri-ciri yang menonjol pada SM antara lain, dalam menuliskan penyelesaian di 

lembar jawaban, terlihat bahwa menuliskan dengan runtut dan rapi. 

Dalam menyelesaikan masalah, pada lembar jawaban SP bisa dilihat terdapat gambar 

garis-garis yang bisa dinotasikan dalam permasalahan sebagai gambar tingkatan tribun. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat [11] bahwa seorang phlegmatis suka membuat gambar untuk 

menyelesaikan masalah. Dari tes yang telah dilakukan sebelumnya, SP menuliskan 

penyelesaian di lembar jawaban dengan detail dan mudah dipahami. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan tentang 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaiakan soal barisan dan deret 

artimatika berdasarkan Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) Ditinjau dari Tipe 

Kepribadian Florence Littauer. Dari keempat subjek yang dipilih dalam penelitian, Subjek 

dengan Kepribadian Sanguinis, koleris, dan phlegmatis sudah memenuhi indikator setiap 

tahapan APOS pada setiap langkah-langkah pemecahan masalah. Sedangkan untuk subjek 

dengan kepribadian melankolis tidak memenuhi semua indikator tahapan teori APOS. Subjek 

dengan Kepribadian Sanguinis (SS), koleris (SK), dan phlegmatis (SP) mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan benar dari tahap aksi, tahap proses, tahap objek, dan 

tahap skema meskipun dengan langkah-langkah pemecahan masalah yang berbeda-beda. 

Subjek dengan tipe kepribadian melankolis (SM) hanya mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan benar pada tahap aksi, proses, dan objek, sedangkan untuk tahap skema belum 

mampu memberikan penyelesaian dengan benar. 
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Adapun Saran yang ingin disampaikan peneliti bagi guru, diharapkan lebih banyak 

memberikan banyak latihan soal pemecahan masalah untuk membiasakan siswa dalam 

mengerjakan soal pemecahan masalah. Bagi peneliti lain, disarankan untuk membuat soal tes 

yang lebih kreatif dan bervariasi. 
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